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MOTTO

“Jawaban dari sebuah keberhasilan adalah terus

belajar dan tak kenal putus asa”

P
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Crtaga aiiS ) G gle ) il g ) g a5 W 3 ) 53¢ ¥
Artinya: Janganlah kamu bersikap lemah, dan janganlah (pula) kamu bersedih

hati, padahal kamulah orang-orang yang paling tinggi (derajatnya), jika kamu
orang-orang yang beriman. (QS. Ali ‘Imran : 139).
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ABSTRAK

Solikhah, Arina Tafrikhatus. 2021. Analisis Kemampuan Afektif Peserta Didik
dalam Pembelajaran Daring pada Mata Pelajaran Pendidikan Agama
Islam di SMP Negeri 9 Malang. Skripsi, Program Studi Pendidikan Agama
Islam, Fakultas Agama Islam, Universitas Islam Malang. Pembimbing 1:
Ika Ratih Sulistiani, S.Pd, M.Pd. Pembimbing 2: Arief Ardiansyah, M. Pd.

Kata Kunci: Kemampuan Afektif, Pembelajaran Daring, Pendidikan Agama

Islam

Sekolah adalah lembaga untuk menuntut ilmu secara formal. Tugas utama
seorang guru adalah mengajar sedangkan tugas utama peserta didik adalah belajar.
Selanjutnya hubungan antara mengajar dan belajar disebut dengan pembelajaran
(Sanjaya, 2015: 87). Pada kenyataannya problematika pembelajaran di Indonesia
saat ini muncul dari wabah penyakit pandemi corona (Covid-19). Akibat virus
corona banyak kegiatan yang harus terhenti dan dialihkan dengan cara WFH
(Work Form Home), begitu juga dengan bidang pendidikan. Seluruh kegiatan di
sektor pendidikan diliburkan untuk memutus matarantai penyebaran virus corona.
Untuk itu seluruh aktifitas khususnya pada sektor pendidikan tidak melakukan
kegiatan seperti biasa agar dapat diminimalisisr penyebaran virus Covid-19
(Purwanto, 2020). kemampuan siswa pada ranah afektif dalam pembelajaran
Pendidikan Agama Islam (PAI) yang dominan dalam suatu proses pendidikan
masih dibilang terbatas seperti potensi siswa yang masih minim akan kesadaran
dalam mengikuti pelajaran daring, dan rasa keingintahuan tentang pembelajaran
agama. Ranah afektif sangat penting karena di masa sekarang banyak orang yang
paham tentang ilmu agama tetapi belum tentu bisa mengamalkannya dengan baik,
karena nilai-nilai afektif tidak tertanam dalam sanubari mereka, dan juga nila-nilai
agama tersebut belum menjadi cerminan sikap keseharian mereka. Ranah afektif
adalah ranah yang berkaitan dengan sikap dan nilai, kemampuan siswa pada ranah
afektif pada dasarnya mencakup watak perilaku seperti perasaan, minat, sikap,
emosi, atau nilai yang dapat menentukan hasil belajarnya.

Tujuan penelitian ini adalah untuk (1) Mendeskripsikan kemampuan
afektif peserta didik dalam pembelajaran daring pada mata pelajaran Pendidikan
Agama Islam di SMP Negeri 9 Malang (2) Mendeskripsikan pembelajaran daring
dapat mengembangkan kemampuan afektif peserta didik di SMP Negeri 9 Malang
(3) Mendeskripsikan faktor-faktor yang menghambat kemampuan afektif peserta
didik dan bagaimana cara mengatasinya.

Jenis penelitian ini termasuk dalam jenis penelitian lapangan (field
research), yaitu dimana peneliti langsung terjun ke lapangan untuk memperoleh
data yang benar-benar dapat dipercaya sebagai bahan kajian. Sedangkan
pendekatan yang digunakan adalah pendekatan penelitian kualitatif. Teknik
pengumpulan data dilakukan dengan menggunakan metode observasi, metode
interview, metode angket, dan metode dokumentasi. Informan dalam penelitian
terdiri dari 2 informan antara lain guru pendidikan agama Islam dan siswa
Sekolah Menengah Pertama (SMP) Negeri 9 Malang.
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Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa: (1) Kemampuan afektif peserta
didik dalam pembelajaran daring pada mata pelajaran Pendidikan Agama Islam di
SMP Negeri 9 Malang telah berjalan dengan baik sebagai pengganti kegiatan
belajar mengajar normal. (2) Pembelajaran daring ini dapat mengembangkan
kemampuan afektif peserta didik sesuai dengan persepsi siswa dengan beberapa
alasan seperti ; peserta didik tetap belajar meskipun sedang pandemic,
meningkatkan pengetahuan, keinginan untuk memperoleh nilai, lebih memahami
materi kateri pembelajaran daring ini melatih belajar mandiri, dan lebih simple.
(3) Faktor penghambat kemampuan afektif dalam pembelajaran daring
diantaranya; Pertama banyak siswa yang HP nya masih menjadi satu dengan
orang tuanya. Kedua susah signal atau jaringan internet yang buruk, baik pendidik
maupun peserta didik, akibatnya keterlambatan dalam mengumpulkan tugas yang
diberikan oleh guru. Solusi yang dilakukan guru Pendidikan Agama Islam dalam
mengatasi permasalahan yang menjadi penghambat dalam mengembangkan ranah
afektif pada pembelajaran PAI di SMP Negeri 9 Malang vyaitu: Dengan
menggunaan metode yang tepat, menjalin kerjasama dengan pihak lain seperti
di lingkungan keluarga dan masyarakat pesarta didik, pemberian nasihat kepada
peserta didik dan orang tua.
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PENDAHULUAN

A. KONTEKS PENELITIAN

Pada era pendidikan saat ini proses pembelajaran menjadi berbeda,
tentu dengan adanya wabah yang kita sebut dengan virus corona, hal ini
menjadi dampak yang sangat berpengaruh salah satunya terhadap pendidikan.
Dalam hal ini pemerintah memberi kebijakan. Pada tanggal 24 Maret 2020,
kementerian pendidikan dan kebudayaan mengeluarkan surat edaran tentang
pelaksanaan pendidikan dalam masa darurat (Covid 19) yakni pembatasan
sosial (social distancing). Salah satu yang berdampak merugikan diantaranya
ada pada bidang pendidikan, tentu pembelajaran yang seharusnya dilakukan
secara tatap muka dengan demikian menggunakan sistem daring. Dengan
situasi yang seperti ini diperlukan peran yang aktif dalam mengoptimalkan
pembelajaran, meskipun dengan sistem yang berbeda pun pembelajaran harus
tetap berjalan secara efektif.

Pendidikan merupakan kegiatan yang sangat penting dalam
meningkatkan kemajuan manusia. Sebagaimana Islam telah mengajarkan
umatnya untuk gigih dalam menuntut ilmu seperti yang diperintahkan dalam
beberapa ayat Al-Qur’an dan Hadist. Kegiatan pendidikan pada dasarnya
selalu terkait oleh dua belah pihak, yaitu pendidik dan peserta didik. Dalam
proses belajar mengajar, pendidik memiliki peran utama dalam menentukan
kualitas pengajaran yang dilaksanakannya. Yakni memberikan pengetahuan

(cognitive), sikap dan nilai (affektif) serta keterampilan (psikomotorik) dengan
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kata lain tugas dan peran pendidik yang utama adalah terletak pada bidang
pengajaran masing-masing.

Pendidikan Agama Islam (PAI) diharapkan menghasilkan manusia
yang selalu berupaya menyempurnakan iman, tagwa, dan akhlak serta
pembentukan moral yang terpuji. Sehingga dalam memberikan pengetahuan
keagamaan kepada peserta didik, seorang guru juga harus bisa menjadi figur
tauladan bagi anak-anak didiknya. Oleh karena itu diperlukan penanaman
akidah dalam membentuk insan yang kamil, dengan memberikan pengetahuan
keagamaan pada siswa saat proses pembelajaran.

Al-Qur’an sebagai pedoman hidup manusia yang mana di dalamnya
memuat informasi lengkap yang berkaitan dengan pendidikan, salah satu ayat
Al-Qur’an yang membahas tentang pendidikan adalah firman Allah dalam
Q.S. Al-‘Alaq ayat 1-5, yaitu :

0pLIL ale 53 0a_SY) el 55 1,8 OBle (ha Glad¥) 318 OGIA (3 el any | 3

Obes ol Le Gl ole

Artinya: “Bacalah dengan (menyebut) nama Tuhanmu yang
menciptakan. Dia telah menciptakan manusia dari segumpal darah.
Bacalah, dan Tuhanmulah Yang Maha Mulia. Yang mengajar (manusia)

dengan pena. Dia mengajarkan manusia apa yang tidak diketahuinya.
(Q.S. Al-‘Alag/96:1-5)

Sekolah adalah lembaga untuk menuntut ilmu secara formal. Tugas
utama seorang guru adalah mengajar sedangkan tugas utama peserta didik
adalah belajar. Hal ini juga dikemukakan oleh Sanjaya (2015:87) bahwa
hubungan antara mengajar dan belajar disebut dengan pembelajaran. Hamzah
(2014:34) mengemukakan bahwa tujuan pembelajaran adalah salah satu aspek
yang harus dipertimbangkan di dalam merencanakan suatu pembelajaran,

karena segala sesuatu pembelajaran menekankan pada hasil pencapaian
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pembelajaran tersebut. Dalam dunia pendidikan, Monawati & Fauzi (2018)
menjelaskan bahwa yang memegang kunci dalam pembangkitan dan
pengembangan daya kreativitas anak itu adalah guru.

Pembelajaran di sekolah tampaknya lebih cenderung menekankan
pada pencapaian perubahan aspek kognitif (intelektual), yang dilaksanakan
melalui berbagai bentuk pendekatan, strategi dan model pembelajaran tertentu.
Sementara, pembelajaran yang secara khusus mengembangkan kemampuan
afektif tampaknya masih kurang mendapatkan perhatian. Jika dilakukan
mungkin hanya sekedar dijadikan sebagai efek pengiring yang disisipkan
dalam kegiatan pembelajaran yang utama yaitu pembelajaran kognitif atau
pembelajaran psikomotor. Ranah afektif sangat penting karena di masa
sekarang banyak orang yang paham tentang ilmu agama tetapi belum tentu
bisa mengamalkannya dengan baik, karena nilai-nilai afektif tidak tertanam
dalam sanubari mereka, dan juga nila-nilai agama tersebut belum menjadi
cerminan sikap keseharian mereka.

Tingkah laku afektif adalah tingkah laku yang menyangkut
keanekaragaman perasaan seperti: takut, marah, sedih, senang, kecewa, benci,
dan sebagainya. Tingkah laku yang seperti ini tidak lepas dari pengaruh
pandangan belajar. Karena itu dapat juga dianggap sebagai perwujudan
perilaku belajar. Oleh karena itu, Agama sebagai pedoman untuk mengatur
kehidupan manusia secara baik untuk membentuk karakter dan moral
(Akhlak) mulia, karena Nabi Muhammad SAW diutus olenh Allah SWT

kepada seluruh umat untuk memperbaiki dan menyempurnakan akhlak
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manusia. Disitulah letak pentingnya ranah afektif pada PAI yang harus
disentuh dan dimaksimalkan.

Akan tetapi, kenyataannya pada saat ini proses pembelajaran pada
tahun 2020 menjadi proses pembelajaran yang berbeda, yaitu adanya wabah
Covid-19 atau yang kita sebut dengan virus corona, hal ini menjadi dampak
yang sangat berpengaruh salah satunya terhadap pendidikan. Dalam hal ini
pemerintah memberi kebijakan. Pada tanggal 24 Maret 2020, kementrian
pendidikan dan kebudayaan mengeluarkan surat edaran tentang pelaksanaan
pendidikan dalam masa darurat (covid 19) yakni pembatasan sosial (social
distancing). Salah satu yang berdampak merugikan diantaranya ada pada
bidang pendidikan, tentu pembelajaran yang seharusnya dilakukan secara
tatap muka dengan demikian menggunakan sistem daring. Dengan situasi
yang seperti ini diperlukan peran yang aktif dalam mengoptimalkan
pembelajaran, meskipun dengan sistem yang berbedapun pembelajaran harus
tetap berjalan secara efektif.

Berdasarkan hasil pengamatan bahwa keadaan, kesadaran serta
kemampuan siswa pada ranah afektif dalam pembelajaran PAI yang dominan
dalam suatu proses pendidikan masih dibilang terbatas seperti potensi siswa
yang masih minim akan kesadaran dalam mengikuti pelajaran daring, dan rasa
keingintahuan tentang pembelajaran agama. Pembelajaran yang dilakukan
secara daring tentu tidak akan sama dengan pembelajaran tatap muka yang
dilakukan secara langsung di kelas. Terlepas dari segala kelebihannya, ada
satu hal yang menurut penulis masih abu-abu dalam pembelajaran daring yaitu

penerapan sikap afektif. Pada aspek kognitif dinilai tidak terlalu jauh dengan
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pembelajaran tatap muka walaupun tidak akan sama dengan pembelajaran
daring seperti biasa. Sementara aspek afektif baik sikap spiritual maupun
sikap social sebagaimana yang sudah dijelaskan pada kompetensi inti dan
kompetensi dasar agaknya cukup terkendala apabila dibandingkan dengan
pembelajaran di kelas, pembelajaran afektif yang dilaksanakan di kelas lebih
mudah dilaksanakan karena peserta didik saling berinteraksi serta bertatap
muka langsung dengan guru yang bersangkutan. Sedangkan penilaian dalam
aspek afektif yang dilakukan dengan pembelajaran daring lebih sulit dilakukan
oleh pendidik karena pendidik tidak memperhatikan perilaku peserta didik
secara langsung.

Dari paparan diatas, maka menarik untuk mengadakan penelitian
lebih lanjut tentang bagaimana analisis penerapan pembelajaran Pendidikan
Agama Islam dengan memanfaatkan media daring terhadap kemampuan
afektif peserta didik. Sehingga dapat disusun dengan judul Analisis
Kemampuan Afektif Peserta Didik dalam Pembelajaran Daring pada Mata

Pelajaran Pendidikan Agama Islam di SMP Negeri 9 Malang.

B. FOKUS PENELITIAN
Berdasarkan konteks penelitian diatas, penulisan menghasilkan fokus
penelitian sebagai berikut:
1. Bagaimana kemampuan afektif peserta didik dalam pembelajaran daring
pada mata pelajaran pendidikan agama islam di SMP Negeri 9 Malang?
2. Bagaimana pembelajaran daring dapat mengembangkan kemampuan

afektif peserta didik di SMP N 9 Malang?



3. Apa saja faktor-faktor yang menghambat kemampuan afektif peserta didik

dan bagaimana cara mengatasinya?

C. TUJUAN PENELITIAN

REPOSITORY

Dari fokus penelitian tersebut, penulis menemukan tujuan penelitian
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tersebut antara lain untuk:

1. Mendeskripsikan kemampuan afektif peserta didik di SMPN 9 Malang.

2. Mendeskripsikan pembelajaran daring dapat mengembangkan kemampuan
afektif peserta didik di SMP N 9 Malang.

3. Mendeskripsikan faktor-faktor yang menghambat kemampuan afektif

peserta didik dan bagaimana cara mengatasinya.

D. Kegunaan Penelitian
Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat memberikan Kkonstribusi
secara teoritis dan juga secara prakiis.

Secara Teoritas:

a. Adapun kegunaan secara teoritis dari penelitian ini, diharapkan bisa
sebagai bahan acuan untuk menguji dan menganalisis kemampuan afektif
peserta didik dalam pembelajaran daring pada mata pelajaran PAI di SMP
Negeri 9 Malang.

b. Untuk menambah wawasan keilmuan dan pengetahuan tentang
menganalisis kemampuan afektif peserta didik dalam pembelajaran daring
pada mata pelajaran PAI di SMP Negeri 9 Malang, serta bisa memberikan

referensi bagi peneliti selanjutnya.
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Secara Praktis:

a.

Bagi Penulis

Manfaat dari penelitian guna memberikan pengalaman serta wawasan

baru khususnya dalam bidang pendidikan sehingga bisa menjadi pengaruh

besar apabila terjun langsung pada pendidikan di lapangan.

b.

1)

2)

3)

Bagi Guru

Sebagai masukan yang dapat dimanfaatkan bagi guru dalam pengolahan
pelaksanaan pembelajaran daring terhadap kemampuan afektif peserta
didik pada mata pelajaran Pendidikan Agama Islam.

Mengetahui kelebihan dan kekurangan pembelajaran daring dalam ranah
afektif, sehingga ada perbaikan agar pembelajaran berjalan lebih baik.
Dapat meningkatkan kualitas pengajaran sekaligus pemanfaatan berbagai
media dan juga metode pembelajaran daring khususnya dalam
pembelajaran Pendidikan Agama Islam pada ranah afektif.

Bagi Peserta Didik

Dapat memberikan motivasi peserta didik di SMP Negeri 9 Malang

terhadap kemampuan afektif pada mata pelajaran Pendidikan Agama Islam

melalui media pembelajaran yang menarik, serta memberikan motivasi belajar

siswa dalam menghadapi kondisi yang terjadi saat ini

d.

Bagi SMP Negeri 9 Malang

Manfaat dari penelitian ini dapat dijadikan bahan acuan atau masukan

dalam merumuskan kebijakan dalam menyusun program pembelajaran yang

lebih baik sebagai motivasi dalam proses pembelajaran.
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E. Definisi Operasional

Untuk menghindari kesalahpahaman dalam memahami judul, maka
penulis perlu adanya penjelasan berkenaan dengan beberapa istilah pokok
dalam penelitian ini:
1. Analisis

Analisis adalah kegiatan yang terdiri dari penyelidikan, penguraian dan
penelaahan suatu informasi yang ditujukan untuk memperoleh suatu
pengetahuan dan pemahaman yang benar dan lengkap. Analisis juga bisa
diartikan sebagai penguraian suatu pokok atas berbagai bagiannya dan
penelaahan serta hubungan antar bagian untuk memperoleh pengertian yang
tepat dan pemahaman arti secara keseluruhan.
2. Kemampuan Afektif

Ranah afektif adalah ranah yang berkaitan dengan sikap dan nilai.
Beberapa pakar mengatakan bahwa sikap seseorang dapat diramalkan
perubahannya jika seseorang telah memiliki penguasaan kognitif tingkat
tinggi. Sebagai contoh, seorang murid yang pandai dalam mengembangkan
kecakapan kognitif, maka berdampak positif pula terhadap ranah afektif.

Afektif adalah konsep yang tidak selalu mudah untuk didefinisikan,
tetapi kita dapat mempertimbangkan bahwa pada dasarnya afektif
berhubungan dengan aspek emosi, perasaan, suasana hati, sikap, minat,
motivasi dan nilai. Salah satu implikasinya adalah jika guru tidak mengambil
sisi afektif sebagai pembelajaran daring PAI, maka akan membuat aspek
kognitif dari proses belajar lebih sulit karena afektif dan kognitif keduanya

adalah bagian dari pengembangan pribadi peserta didik.
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Aspek di dalam ranah afektif dapat menjadi salah satu hal yang sangat
penting dalam keberhasilan pembelajaran. Ciri-ciri dari keberhasilan ranah
afektif ini seperti adanya perhatian siswa terhadap mata pelajaran pendidikan
agama islam, kedisiplinannya dalam mengikuti pembelajaran meskipun dalam
pembelajarannya dilakukan secara daring, selalu mengerjakan tugas yang
diberikan oleh guru, motivasinya yang tinggi untuk mengetahui tentang materi
pendidikan agama islam dan lain sebagainya.

3. Peserta Didik

Peserta didik merupakan salah satu input yang ikut menentukan
keberhasilan proses pendidikan. Tanpa adanya peserta didik, sesungguhnya
tidak akan terjadi proses pengajaran. Karena peserta didiklah yang
membutuhkan pengajaran dan bukan guru, guru hanya berusaha memenubhi
kebutuhan yang ada pada peserta didik.

Bisa dikatakan bahwa peserta didik adalah orang atau individu yang
mendapatkan pelayanan pendidikan sesuai dengan bakat, minat dan
kemampuannya agar tumbuh dan berkembang dengan baik serta mempunyai
kepuasan dalam menerima pelajaran yang diberikan oleh pendidiknya.

4. Pembelajaran Daring

Pada masa pandemi Covid-19 ini pemerintah mengeluarkan kebijakan
tentang bagaimana pelaksanaan pembelajaran daring atau luring.
Pembelajaran daring dilaksanakan sebagai langkah tepat yang diambil untuk
dapat mencegah dan menekan penularan virus Covid-19, dengan demikian
peserta didik tidak akan ketinggalan pelajaran sebagaimana yang telah

direncanakan dalam kurikulum selama satu tahun ajaran. Walaupun
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pemerintah sudah mengeluarkan kebijakan New Normal yang tujuannya
adalah untuk menghidupkan kembali sektor perekonomian yang sudah kurang
lebih satu tahun lumpuh akibat dampak Covid-19, akan tetapi sektor
pendidikan khususnya pembelajaran di sekolah belum sepenuhnya berani
dibuka oleh pemerintah. Hal ini dikarenakan anak usia sekolah adalah anak
yang cenderung masih labil dan senang berkumpul dengan temannya sehingga
memungkinkan akan terjadi penyebaran virus tersebut.

Pembelajaran daring biasanya dilakukan dengan bantuan komputer dan
juga jaringan internet. Sehingga dalam pembelajara daring siswa bisa
mengakses dengan mudah tanpa khawatir jarak dan waktu. Secara sederhana
pembelajaran daring atau e-learning dapat difahami sebagai suatu proses
pembelajaran yang memanfaatkan teknologi informasi berupa komputer yang
dilengkapi dengan sarana telekomunikasi.

Selain itu pembelajaran daring diartikan sebagai usaha membuat
sebuah transformasi proses pembelajaran yang ada disekolah kedalam bentuk
digital yang dijembatani oleh teknologi internet dan pembelajaran daring
merupakan salah satu media atau metode pembelajaran paling efektif yang
mampu menjangkau tempat yang sangat luas, dengan biaya yang relative
murah (Herliandry, 2020).

5. Pendidikan Agama Islam

PAI merupakan usaha sadar dan terencana untuk menyiapkan peserta
didik dalam meyakini, memahami, menghayati, dan mengamalkan ajaran
Islam melalui kegiatan bimbingan, pengajaran atau latihan. PAl yang pada

hakikatnya merupakan sebuah proses itu, dalam pengembangannya juga
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dimaksud sebagai rumpun mata pelajaran yang diajarkan disekolah maupun
perguruan tinggi. Dengan demikian, PAIl dapat dimaknai dalam dua
pengertian; 1) sebagai sebuah proses penanaman ajaran agama Islam, 2)
sebagai bahan kajian yang menjadi materi dari proses penanaman atau
pendidikan itu sendiri (Amin, 2019).

Jadi, pendidikan agama islam vyaitu suatu pendidikan yang
dilakukan atas dasar ajaran agama islam melalui suatu bimbingan dan

pengajaran.
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BAB VI

PENUTUP

A. KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian tentang Analisis Kemampuan Afektif

Peserta Didik Dalam Pembelajaran Daring Pada Mata Pelajaran Pendidikan

Agama Islam di SMP Negeri 9 Malang yang telah peneliti uraikan pada bab

selanjutnya, maka dapat diperoleh kesimpulan sebagai berikut :

1. Kemampuan afektif peserta didik dalam pembelajaran daring pada mata

pelajaran pendidikan agama islam di SMP Negeri 9 Malang telah berjalan

dengan baik sebagai pengganti kegiatan belajar mengajar normal.

Pembelajaran Pendidikan Agama Islam terlaksana dengan cara :

a)

b)

Materi pembelajaran dilakukan dengan menggunakan beberapa
aplikasi seperti whatsapp group, google classroom, youtube, google
formulir, zoom meeting, Quizizz.

Untuk menerapkan Keterampilan dan sikap afektif peserta didik pada
pembelajaran daring dengan memberikan tugas untuk melaksanakan
sholat jama’ah, tadarrus al-qur’an, melakukan amalan-amalan sunnah,
seperti membaca surat Al-Kahfi juga berpengaruh terhadap

pembentukan akhlakul karimah dan aspek afektif siswa.

2. Pembelajaran daring di SMP Negeri 9 Malang mampu mengembangkan

aspek afektif peserta didik terutamanya dalam mata pelajaran Pendidikan

Agama Islam. Cara yang digunakan guru adalah dengan memanfaatkan

media daring dalam pembelajaran, guru Pendidikan Agama Islam di SMP

Negeri 9 Malang menggunakan Handphone yang di dalamnya terdapat



aplikasi-aplikasi yang memudahkan dalam pembelajaran daring, sehingga
peserta didik dapat mengakses pembelajaran dengan leluasa seperti;
google chrome, youtube, e-mail, google classroom, google form, Quizizz.

Pembelajaran daring ini dapat mengembangkan kemampuan afektif

REPOSITORY

peserta didik sesuai dengan persepsi siswa dengan beberapa alasan seperti;
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peserta didik tetap belajar meskipun sedang pandemic, meningkatkan
pengetahuan, keinginan untuk memperoleh nilai, lebih memahami materi
kateri pembelajaran daring ini melatih belajar mandiri, dan lebih simple.

3. Faktor penghambat kemampuan afektif dalam pembelajaran daring
diantaranya; Pertama banyak siswa yang HP nya masih menjadi satu
dengan orang tuanya. Kedua susah signal atau jaringan internet yang
buruk, baik pendidik maupun peserta didik, akibatnya keterlambatan
dalam mengumpulkan tugas yang diberikan oleh guru. Solusi yang
dilakukan guru Pendidikan Agama Islam dalam mengatasi permasalahan
yang menjadi penghambat dalam mengembangkan ranah afektif pada
pembelajaran PAI di SMP Negeri 9 Malang yaitu: Dengan menggunaan
metode yang tepat, menjalin kerjasama dengan pihak lain seperti di
lingkungan keluarga dan masyarakat pesarta didik, pemberian nasehat
kepada peserta didik dan orang tua.

B. SARAN

Adapun saran membangun yang dapat peneliti sampaikan
berdasarkan permasalahan yang telah dibahas terkait analisis kemampuan
afektif peserta didik dalam pembelajaran daring pada mata pelajaran

pendidikan agama islam di SMP Negeri 9 Malang adalah sebagai berikut :
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1. Bagi Sekolah

Bahwasannya dalam proses pembelajaran adalah tugas bersama,
sehingga kepedulian dan kerjasama terhadap kemampuan afektif peserta didik
dalam pembelajaran daring sangat membutuhkan dukungan dari pihak
sekolah. sehingga peserta didik membutuhkan dorongan dari guru agar
terciptanya sikap afektif peserta didik.
2. Bagi Orang Tua

Orangtua memiliki peran yang sangat besar untuk anaknya dalam
membimbing dan mengarahkan ketika berada di rumah. Untuk itu bagi semua
orang tua agar dapat membimbing, mengarahkan, dan mengawasi anak-
anaknya ketika belajar di rumah agar memiliki semangat belajar yang tinggi
sehingga kerjasama guru dan orangtua sangat penting dalam pendidikan anak.
3. Bagi Peserta Didik

Hendaknya peserta didik dapat mengatur waktu dengan baik antara
belajar dengan kegiatan kegiatan di rumah, sehingga peserta didik dapat focus
dalam kegiatan belajar mengajar yang dilaksanakan secara daring dan dapat
terlaksana dengan baik.
4. Bagi Lembaga

Ketersediaan fasilitas sarana prasarana sangat penting untuk
menunjang keberlangsungan kegiatan belajar mengajar. Untuk itu disetiap
sekolah agar lebih memberikan perhatian dan memberikan sarana prasarana
yang memadahi demi keberlangsungan pembelajaran dengan baik sesuai

dengan rencana yang telah ditetapkan.
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